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ABSTRAK

Dalam menjalankan seluruh kegiatan yang ada di Universitas Islam Riau memiliki beberapa perma-
salahan diantaranya. Kurangnya perencanaan terhadap pengembangan sistem informasi. Penerapan
sistem informasibelum adanya pendefinisian proses bisnis. Ada beberapa sistem informasi yang
tidak terintegrasi maka perlu dilakukan perancangan enterprise architecture sistem informasi meng-
gunakan Framerowk TOGAF ADM. Hasil dari penelitian ini berupa blue print enterprise architec-
ture sistem informasi Universitas Islam Riau, diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan
sistem informasi di Universitas Islam Riau.
Kata Kunci: Blue Print, Enterprise Architecture, TOGAF ADM, Universitas Islam Riau
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ABSTRACT

In carrying out all activities in Riau Islamic University, there are several problems including. lack
of planning for the development of information systems. The application of information systems has
not yet defined business processes. There are some information systems that are not integrated it
is necessary to design enterprise architecture information system using Framework TOGAF ADM.
The results of this study are in the form of blue print enterprise architecture information system at
the Riau Islamic University, which is expected to be a reference in the development of information
systems at the Riau Islamic University.
Keywords: Blue Print, Enterprise Architecture, TOGAF ADM, Riau Islamic University
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Universitas Islam Riau (UIR) merupakan pperguruan tinggi tertua di Provin-

si Riau. Berdiri pada tanggal 4 September 1962 dibawah naungan Yayasan Lemba-
ga Pendidikan Islam (YLPI) Riau. Lokasi institusi tersebut beada di JL. Kaharudin
Nasution No.133 Kecamatan Marpoyan Damai. Universitas Islam Riau merupakan
lembaga pendidikan yang berperan dalam menghasilkan mahasiswa yangunggul
dan terkemuka di Asia Tenggara Tahun 2020 sesuai dengan visi nya. Untuk mewu-
judkan visinya diperlukan keselarasan penerapan teknologi informasi dengan proses
bisnis sesuai kebutuhannya.

Lembaga pendidikan adalah salah satu organisasi yang menggunakan
teknologi informasi sebagai layanan informasi akademik. Institusi wajib menyusun
rencana strategis sistem informasi atau teknologi informasi (Retnawati, 2018) Salah
satu teknologi informasi yang diterapkan oleh lembaga pendidikann yaitu sistem
informasi akademik (SIKAD) (Maita, Indrajit, dan Irmayani, 2018). Saat ini Uni-
versitas islam Riau sudah menerapkan beberapa teknologi informasi yang berdiri
sendiri-sendiri namun datanya saling terintegrasi. Penerapan sistem informasi ini
dapat menunjang proses bisnis yang ada pada Universitas Islam Riau yang disebut
dengan sistem akademik (SIKAD) yang berisikan tentang seluruh data mahasiswa
mulai dari nama mahasiswa, nomor pokok mahasiswa NPM, tempat tanggal lahir,
kartu rencana studi KRS, kartu hasil studi KHS, administrasi, mata kuliah, dosen,
biodata orang tua mahasiswa. Semenjak didirikan pada tahun 2014 SIKAD sudah
mengalami beberapa perubahan dan pembaharuan sistem sesuai kebutuhannya.

Saat ini Universitas Islam Riau sudah memiliki beberapa sistem informasi.
Sebelum adanya SIKAD, penyimpanan data mahasiswa dibawah tahun 2014 di-
lakukan secara manual. Sistem yang digunakan sebelum adanya SIKAD yaitu sis-
tem penerimaan mahasiswa baru (SPMB), setelah adanya sikad seluruh data ma-
hasiswa yang ada di SPMB di pindahkan ke SIKAD. Data yang ada pada SPM-
B dengan SIKAD sudah sinkron sehingga tidak perlu menginputkan ulang selu-
ruh data mahasiswa angkatan 2014 kebawah. Saat ini ada 20.792 data mahasiswa
yang sudah tersimpan dengan baik di SIKAD, seluruh hal yang berkaitan dengan
mahasiswa dapat dilihat pada SIKAD. Untuk mengakses SIKAD mahasiswa dapat
melakukan login menggunakan nomor pokok mahasiswa (NPM) masing-masing.

Ada beberapa sistem yang sudah saling terintegrasi atau berkaitan dengan
SIKAD yaitu 1 Sistem Manajemen Akademik (SIMAK), sistem ini digunakan oleh



dosen untuk menginput nilai mahasiswa, 2 Sistem Informasi Alumni (SIA) yaitu
sistem yang digunakan untuk melakukan daftar wisuda dan data alumni, dan 3 Dig-
ital library yaitu fasilitas perpustakaan online agar mahasiswa lebih mudah dalam
mencari buku referensi di perpustakaan UIR, 4 Sistem Akademik BAAK fungsinya
melihat data mahasiswa yang sedang cuti.

Dalam menjalankan Seluruh kegiatan yang ada di Universitas Islam Riau
memiliki beberapa permasalahan. Pada perancangan enterprise architecture eng-
gunakan metode TOGAF ADM dalam merancang Enterprise Architecture, ditinjau
dari aspek perencanaan Priliminary Phase permasalahan yang terjadi adalah ku-
rangnya perencanaan terhadap pengembangan sistem informasi akademik di Uni-
versitas Islam Riau dan ada beberapa fitur pada SIKAD yang tidak berfungsi sesuai
dengan kegunaanya dan kurangnya efektivitas dalam penggunaan sistem informasi.
Dari aspek visi Architecture Vision phase, penggunaan sistem informasi yang ada
dan digunakan belum teridentifikasi berdasarkan visi, misi Universitas Islam Riau.

Berdasarkan phase Business Architecture phase adalah belum adanya pen-
definisian proses bisnis yangg menjelaskan tentang proses yang berhubungan de-
ngan sistem akademik UIR sehingga perlu dilakukan analisa kesenjangan antara
bisnis yang berjalan saat ini dengan usulan bisnis yang baik kedepannya. Dari as-
pek Information System Architecture phase terbagi menjadi dua yaitu arsitektur data
dan arsitektur aplikasi dimana perlu adanya pengembangan Sistem informasi yang
mengacu pada kebutuhan dan penggunaan sistem terutama pada sistem akademik
yang sesuai dengan area fungsional bisnis antar sistem yang saling terintegrasi kare-
na saat ini sistem sering mengalami penurunan kinerja saat mahasiswa Login ke
SIKAD disebabkan saat ini ada 20.792 mahasiswa tahun ajaran 2018/2019 semester
genap di Universitas Islam Riau yang menggunakan SIKAD dan ada lebih dari 3000
mahasiswa yang melakukan Login ke SIKAD dalam satu waktu.

Dari aspek Technology Architecture phase, saat ini kondisi jaringan yang
ada pada Universitas Islam Riau rata-rata sudah besar jangkauannya dan dapat
dikatakan jaringan yang ada pada UIR sudah stabil jika digunakan untuk mengak-
ses internet, namun tetap saja UIR harus terus meningkatkan kualitas dan kinerja
jaringan untuk menunjang seluruh kegiatan yang ada di UIR. Berdasarkan perma-
salahan diatas perlu adanya solusi terhadap kerangka berpikir dalam merencanakan,
merancang, dan mengelola sistem informasii yang disebut dengan Enterprise Archi-
tecture.

Menurut Fahrianto, Amrizal, dan Aenun (2015) Enterprise Arsitekture
merupakan suatu pendekatan yang logism holistik, dn komprehensif untuk mer-
ancang dan mengimplementasikan sistem serta komponen sistem secara bersama.
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Menurut (Krygiel, 1999) sistem merupakan penggabungan dari berbagai perangkat
sistem yang saling terhubung sehingga menghasilkan hasil yang tidak dapat di-
raih oleh sistem individu saja. Pengembangan sistem serta penyesuaiannya de-
ngan kebutuhan bisnis maka dibutuhkan suatu perencanaan dan perancangan sis-
tem yang tepat dan cepat, sehingga perubahan-perubahan itu terjadi di lingkung-
an sistem yang mempengaruhi kinerja sistem informasi agar dapat diakomodasi
dan organisasi dapat tetap berjalan sesuai dengan fungsinya. Kunci utama dalam
proses pengembangan sistemi nformasi yaitu perancangan sistem informasi yang
baik, dimana perancangan yang baik itu harus melihat dari berbagai sudut pandang
pengembangan sistem, mulai dari mendifinisikan arsitektur data yang digunakan,
arsitektur bisnisnya, arsitektur sistem informasinya dan arsitektur teknologi yang
akan dibangun serta mendifinisikan teknologi yang mendukung jalannya sistem in-
formasi. Menurut setiawan, 2009 dalam perancangan sistem yang baik diperlukan
keselarasan dari strategi bisnis organisasi dengan teknologi informasi untuk mem-
peroleh peningkatan yang efisien, mengurangi penggunaan biaya, meningkatkan
hubungan dengan stakeholder serta menghasilkan suatu solusi bisnis.

Menurut Yunis, Surendro, dan Panjaitan (2010) TOGAF ADM merupakan
metode yang bersifatgenerik dan mudah diimplementasikan berdasarkan kebu-
tuhan banyak organisasi, baik organisasi industri ataupunindustri akademik seperti
perguruan tinggi. EA juga merupakan kumpulan dari prinsip, metode dan mod-
el yang digunakan sebagai design dan merealisasikan sebuah struktur organisasi
enterprise, proses bisnis, sistem informasi dan infrastrukturnya yang meliputi hard-
ware,software dan network agar dapat bekerja secara bersama dengan misi, sasaran,
dan tujuan organisasi untuk menjalankan proses bisnis organisasi dengan didukung
oleh teknologi informasi. Salah satu tujuan dari deskripsi arsitektur adalah untuk
mengidentifikasi pola untuk membangun sebuah standar untuk mendesain arsitektur
(Rohloff, 2005).

Tedapat beberapa macamframework yang dapat dimanfaatkan untuk pe-
ngembangan dalam perancangan enterprise architecture, diantaranya adalah Zach-
man framework, Federal Enterprise Architecture Framework (FEAF), DoD Ar-
chitecture Framework (DoDAF), Treasury Enterprise Architecture Framework
(TEAF),The Open Group Architecture Framework (TOGAF) (Kustiyahningsih,
2013). Dalam pemilihan framework yang tepat dapat mempercepat pengembang-
an arsitektur terhadap kebutuhan bisnis suatu organisasi. Perbandingan yang di-
lakukan oleh (Yunis dan Surendro, 2009) di dapatkan bahwa TOGAF ADM meru-
pakan metode kompleks yang mampu memenuhi seluruh kebutuhan pengembangan
EA yaitu sebesar 92 persen. Dalam hal ini akan dibahas bagaimana penggunaan
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framework TOGAF ADM dalam perancangan arsitektur enterprise, sehingga akan
didapatkan gambaran yang jelas bagaimana melakukan perancangan arsitekture en-
terprise yang baik dan nantinya dapat digunakan oleh organisasi untuk mencapai
tujuan strategisnya.

TOGAF merupakan suatu Kerangka kerja yang mempunyai satu set alat
pendukung untuk mengembangkan arsitektur enteprise. TOGAF ADM ini mu-
dah dikombinasikan dengan arsitektur framework seperti:Zachman Framework atau
FEAF (Paszkiewicz dan Picard, 2009). TOGAF ADM memiliki 9 tahapan dasar
yaitu, preliminary, architecture vision, business architecture, information system
architecture, technology architecture, opportunities and solution, migration plan-
ning, implementation governance, dan architecture change management. TOGAF
ADM ini dipilih karena merupakan metode yang disesuaikan degan semua peruba-
han dan kebutuhan selama dilakukannya perencanaan(Retnawati, 2018).

Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang berhubungan dengan penelitian
ini dalam jurnal yang berjudul (1). Perancangan enterprise architecture menggu-
nakan TOGAF di Universitas ABC. Universitas ABC telah menerapkan ICT dalam
kegiatan operasional akademik dan non akademik, namun Univeristas ABC mem-
butuhkan sebuah perencanaan enterprise architecture yang sesuai dengan perkem-
bangan lembaga pendidikan. Penelitian ini menghasilkan blueprint arsitektur bis-
nis, arsitektur aplikasi, arsitektur data, arsitektur teknologi dan analisi gap, serta
gambaran mengenai penerapan aplikasi di Universitas ABC (Retnawati, 2018).
(2). jurnal Perancangan Cetak Biru Teknologi Informasi. Teknologi Informasi
telah menjadi komponen sangat penting dalam organisasi untuk membantu pelak-
sanaan proses kerja. Tetapi, keberadaan TI sendiri akan menimbulkan masalah baru
apabila pengelolaannya dipandang hanya sebagai aktivitas penyediaan perangkat
keras/lunak untuk memenuhi kebutuhan otomatisasi proses kerja. Pemahaman
demikian hanya akan menciptakan permasalahan seperti redundansi data, aplika-
si, infrastruktur dan TI yang berlebihan seiring dengan perkembangan teknologi
dan organisasi itu sendiri (Daryatmo, 2007). (3). jurnal (Hadi, Rosidi, dan Lut-
fi, 2013) yang berjudul analisis pemodelan arsitektur enterprise untuk mendukung
sistem informasi akademik dengan TOGAF Studi Kasus AMIK AMIKOM Surakar-
ta. Masalah yang dibahas pada jurnal ini yaitu pengambilan keputusan yang tidak
dilandasi dengan teknologi informasi, sering terjadi keterlambatan informasi dan
adanya duplikasi data. Hasil dari penelitian ini adalah memberikan masukan agar
dibuatkan perencanaan strategis sistem informasi menggunakan TOGAF ADM un-
tuk mendukung rencana strategis organisasi.

Hasil yang akan di capai dari suatu perancangan arsitektur enterprise adalah
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menghasilkan model dan kerangka dasar (blueprint) dalam mengembangkan sistem
informasi yang terintergrasi untuk mendukung kebutuhan organisasi, maka dalam
mencapai hasil tersebut penulis mengambil judul “Perancangan Enterprise Archi-
tecture Sistem Informasi Menggunakan TOGAF Pada Universitas Islam Riau”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat diru-

muskan suatu masalah yaitu “Bagaimana merancang Enterprise Architecture sistem
informasi menggunakan metode TOGAF pada Universitas Islam Riau”.

1.3 Batasan Masalah
Tugas akhir ini memiliki batasan masalah yaitu:

1. Penelitian ini hanya pada analisis dan perancangan enterprise architecture
(EA).

2. Perancangan model arsitektur enterprise ini dilakukan pada Universitas Is-
lam Riau.

3. Penelitian ini berfokus pada perancangan EA untuk pengembangan aplikasi
Sistem Informasi.

4. Model arsitekture sistem informasi yang akan di gunakan dibatasi hanya
sampai 4 fase TOGAF yaitu 1. Architecture Vission, 2. Bussiness Architec-
ture, 3. Information System Architecture, dan 4. Technology Architecture.

1.4 Tujuan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Merancang blueprint sebagai acuan pengembangan sistem informasi hal.55.
2. Untuk menerapkan model TOGAF pada Universitas Islam Riau

1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:

1. Dapat Memudahkan Biro SIMFOKOM UIR dalam pengembangan sistem
informasi.

2. Dapat digunakan sebagai acuan dan gambaran dalam pengembangan ar-
stitektur sistem informasi di Universitas Islam Riau menggunakan frame-
work TOGAF.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka

penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan untuk menjadi satu kesatuan
yang utuh. Berikut ini adalah sistematika dalam penulisan penelitian ini:
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BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: deskripsi umum dari tugas akhir

ini, yang meliputi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan dari pembahasan, manfaat yang di dapat dari penulisan dan sistematika
penulisan tugas akhir.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 pada tugas akhir ini berisi uraian dari teori-teori umum hingga teori-

teori tentang topik yang dibahas, berasal dari buku, jurnal dan artikel yang digu-
nakan dalam landasan teori Tugas Akhir.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang metodologi penelitian yang digu-

nakan dalam penyusunan tugas akhir.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang analisa dan hasil dari penelitian

ini. Didapatkan dari analisa sistem yang sedang berjalan lalu diolah datanya yang
nantinya akan dicapai pada hasil perancangan arsitektur untuk pengembangan sis-
tem informasi.

BAB 5. PENUTUP
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang kesimpulan dan penutup dari

penulisan tugas akhir ini.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang terkait dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini-

adalah sebagai berikut:

1. Penulis: (Retnawati, 2018)
Judul: Perancangan enterprise architecture menggunakan TOGAF di Uni-
versitas ABC
Masalah: Universitas ABC membutuhkan perencanaan arsitecture yang s-
esuai dengan strategi dan pengembangan lembaga pendidikan.
Hasil: Penelitian ini menghasilkan blueprint arsitektur bisnis, arsitektur a-
plikasi, arsitektur data, arsitektur teknologi, dan analisis gap serta gambaran
mengenai penerapan aplikasi di Universitas ABC.

2. Penulis: (Ginanjar, Murahartawaty, dan Hanafi, 2015)
Judul: Perancangan data arsitektur untuk fungsi akademik pada institut
xyz menggunakan TOGAF ADM studi kasus sistem informasi akademik
SIAKAD.
Masalah: Penerapan SIAKAD tidak selalu berjalan lancar, seperti belum
terdapatnya arsitektur data yang berdampak pada terhambatnya pertukaran
informasi interoperabilitas antar aplikasi sehingga kebutuhan mengenai da-
ta akan sulit dipenuhi dalam waktu yang cepat dan tepat.
Hasil: Perancangan
textitenterprise architecture dan menghasilkan blueprint.

3. (Rizky, Fitroh, dan Firmansyah, 2017)
Perencanaan arsitektur enterprise menggunakan TOGAF ADM versi 9 studi
kasus Bimbel salemba Group.
Masalah: Investasi bimbel salemba group pada bidang SI/TI belum efek-
tif dan pengembangan SI/TI bersifat adhoc atau tidak melalui tahap peren-
canaan.
Hasil: Perencanaan strategi untuk SI/TI

4. Penulis: (Anggrainingsih, Aziz, Salamah, dan Sihwi, 2013)
Judul: Penyususnan arsitektur visi dan arsitektur bisnis sebagai tahapan per-
ancangan arsitekture enterprise Universitas Sebelas Maret dengan Frame-
work TOGAF.
Masalah: Belum selarasnya teknologi informasi, dan pengembangan sistem
yang belum terencana.



Hasil: Membantu menyelaraskan penerarapan sistem informasi yang tepat
dan sesuai dengan kebutuhan institusi UNS.

2.2 Profil Perusahaan
Universitas Islam Riau adalah perguruan tinggi tertua di Provinsi Riau.

Berdiri pada tanggal 4 September 1962 bertepatan dengan Zulkaidah 1382 H,
dibawah yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Riau. Awalnya Universitas
Islam Riau ini hanya memiliki satu areal kampus yang terletak di pusat kota jalan
Prof. Mohd. Yamin, SH Pekanbaru, dengan gedung tingkat dua. Pada saat itu
hanya ada satu fakultas saja, yaitu Fakultas Agama dengan dua jurusan yaitu Juru-
san Hukum dan Tarbiyah, dengan Dekan pertamanya H. A. Kadir Abbas, S.H.

Pengembangan kampus dilakukan mulai dari pembangunan dibidang fisik.
Berkat kejelian dan kegigihan pimpinan Yayasan Lembaga Pendidikikan Islam Ri-
au makan di usahakan pembelian lahan di Km. 11 perhentian Marpoyan seluas
65 Ha. Pada Tahun 1983 dilaksanakan pembangunan pertama untuk gedung fakul-
tas Pertanian, sehingga pada tahun itu juga Fakultas Pertanian resmi menempati
gedung baru. Kemudian pada tahu 1990/1991 semua fakultas dilingkungan UIR
resmi menempati kampus baru, yang telah memperoleh hak guna bangunan atas
nama Yayasan Pendidikan Islam.

Tokoh pendiri Universitas Islam Riau yaitu:

1. Dt. Wan Abdurrahman
2. Soeman Hasibuan
3. H. Zaini Kunin
4. H. A Malik
5. H. Bakri Sulaiman
6. H. A. Kadir Abbas, S.H
7. H. A. Hamid Sulaiman

Lahan seluas 65 Ha, yang terletak di Perhentian Marpoyan, Km. 11 tersebut
telah dibangun berbagai bangunan, seperti:

1. Gedung Fakultas Pertanian 2 lantai
2. Gedung Fakultas Ekonomi 2 lantai
3. Gedung FKIP 3 Lantai
4. Gedung Fisipol 3 Lantai
5. Gedung Fakultas Psikologi 4 lantai
6. Bangunan Masjid Kampus
7. Bangunan Gedung Perpustakaan 4 lantai
8. Bangunan Gedung Kafeteria
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9. Bangunan mushola
10. Bangunan Garase kendaraan UIR
11. Bangunan Komplek Peumahaan Karyawan dan Dosen UIR
12. Bangunan Gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa ( PKM )
13. Bangunan Gedung Laboratorium
14. Bangunan Gedung Olah Raga Tennis
15. Lapangan Bola Kaki
16. Gedung Rusunawa

2.2.1 Visi dan Misi
Visi:
“Menjadi Universitas Islam Unggul dan terkemuka di Asia Tenggara pada

Tahun 2020 ”
Misi:

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkwalitas.
2. Menyelenggarakan penelitian yang kreatif dan inovatif untuk memperkaya

kahasah ilmu pengetahuan dan menciptakan inovasi baru.
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sebagai tanggung jawab

sosial kemasyarakatan.
4. Menyelenggarakan dakwah islami dan pengintegrasian keislaman dan ilmu

pengetahuan.
5. Menyelenggarakan manajemen Universitas yang bersih dan trasnparan.
6. Membangun kemitraan yang saling menguntungkan dengan Perguruan T-

inggi, Industri, Masyarakat dan Pemerintah, baik lokal, Nasional maupun
Internasioal.

2.2.2 Tujuan UIR
Tujuan dari Universitas Islam Riau yaitu:

1. Menghasilkan lulusan yang berdaya saing, berkarakter, bermoral, beretika
dan berakhlak serta berintegrasi tinggi sesuai dengan tuntutan masyarakat
nasional maupun Internasional.

2. Menghasilkan inovasi sebagai landasan dalam penyelenggaraan pendidikan
serta pengembangan, dan penyebarluasan ilmu pengetahuan, teknologi serta
seni (IPTEKS), untuk mendukung pembangunan daerah, nasional dan inter-
nasional.

3. Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mampu men-
dorong potensi SDM dan SDA dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan lingkungan, terutama dalam mengembangkan pola ilmiah
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pokok, yakni pembangunan wilayah pedesaan.
4. Menghasilkan masyarakat madani berlandaskan nilai-nilai keislaman.
5. Terwujudnya pengelolaan UIR yang terencana, produktif, efektif, efisien

dan akuntabel.
6. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian

kepada masyarakar dan Dakwah Islamiyah serta memperkuat daya saing
UIR di Asia Tenggara.

2.3 Enterprise Architecture (EA)
Pengembangan EA dan implementasinya sudah dimulai sejak 25 tahun lalu.

Tetapi sebagian besar organisasi masih menghadapi masalah dalam implementasi
EA, Pengembangan EA bukanlah tugas yang mudah. Organisasi belum dapat men-
erjemahkan solusi EA untuk memenuhi kebutuhan organisasi meskipun banyak pil-
ihan kerangka kerja EA yang ada. Dalam studi Gartner Group memperkirakan bah-
wa sekitar 40 persen implementasi EA gagal dalam dunia karena mereka mulai de-
ngan pemodelan dari pada mendefinisikan kebutuhan bisnis terlebih dahulu dimana
kebutuhan bisnis harus sesuai dengan kebutuhan SI/TI dan SIM.

Ada berbagai pandangan tentang definisi Enterprise Architecture seperti
yang dikemukakan oleh (Alwadain, Fielt, Korthaus, dan Rosemann, 2016) yang
mendefinisikan Enterprise Architecture sebagai: ”keseluruhan prinsip, metode, dan
model yang koheren yang digunakan dalam desain dan realisasi struktur organ-
isasi perusahaan, proses bisnis, sistem informasi, dan infrastruktur”. Enterprise
adalah suatu area aktivitas dan tujuan dalam satu organisasi atau beberapa or-
ganisasi, di mana terdapat pertukaran informasi dan sumber daya lainnya menu-
rut Bernard, 2005. Enterprise Architecture (EA) merupakan suatu pernyataan
bagaimana sebuah organisasi memulai dan menghasilkan tatanan yang baik ten-
tang implementasi TI dan proses bisnis dalam organisasi untuk meningkatkan per-
saingan (Yunis dan Surendro, 2010). Menurut (Maier, Emery, dan Hilliard, 2004),
Architecture didefinisikan sebagai ”organisasi mendasari suatu sistem, yang memi-
liki komponen-komponen, hubungan satu sama lain,limgkungan dan prinsip-prinsip
yang mengatur desainnya dan evolusi.

Architecture adalah cara dimana sebuah sistem yang terdiri dari network,
hardware dan software di strukturkan. Arsitektur pada dasarnya menceritakan
bagaimana bentuk konstruksi sebuah sistem, bagaimana setiap komponen sistem
disusun, dan bagaimana semua aturan dan interface atau penghubung sistem digu-
nakan untuk Mengintegrasikan seluruh komponen yang ada tersebut. Enterprise Ar-
chitecture adalah pendekatan yang dapat digunakan untuk mengelola kompleksitas
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struktur organisasi dan sistem informasi yang berbeda serta memfasilitasi integrasi
strategi, personil, bisnis, data dan IT (Maita dkk., 2018). Menurut (Schekkerman,
2004), elemen EA adalah elemen yang menggambarkan tentang bisnis, orang, dan
teknologi organisasi, strategi, prinsip bisnis, stakeholder, lokasi, fungsi, kegiatan,
proses, produk, informasi, aplikasi, sistem, infrastruktur, dll.

Enterprise Architecture adalah sebuah pendekatan logis, komprehensif, dan
holistik untuk merancang dan mengimplementasikan sistem dan komponen sistem
secara bersamaan (Fahrianto, Amrizal, dkk., 2016). Bagaimana implementasi dar-
i arsitektur enterprise bisa digunakan oleh organisasi, sebaiknya organisasi men-
gadopsi sebuah metode atau framework yang bisa digunakan dalam melakukan pe-
ngembangan arsitektur enterprise tersebut. Sehingga dengan ada metode Enterprise
Architecture diharapkan dapat mengelola sistem yang komplek dan dapat menye-
laraskan bisnis dan TI yang akan di investasikan (Yunis dan Surendro, 2009). Menu-
rut Rufaida, 2012 yang merujuk pada Greenslade menjelaskan bahwa (EA) atau
disebut juga sebagai Enterprise Architecture adalah membangun atau merancang
teknologi informasi yang akan mengarahkan organisasi sehingga memiliki sistem
informasi terpadu dan terintegrasi yang mendukung tujuan organisasi.

2.4 The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
TOGAF dikembangkan oleh The Open Group Architecture Framework

pada tahun 1995 yang digunakan untuk mengembangkan arsitektur perusahaan
(Fahrianto dkk., 2016). Awalnya TOGAF digunakan oleh Departemen Pertahanan
Amerika Serikat namun pada perkembangannya TOGAF banyak digunakan pa-
da berbagai bidang seperti perbankan, industri manufaktur dan juga pendidikan.
TOGAF menggambarkan satu kerangka terperinci dan seperangkat alatpendukung
untuk mengembangkan satu Enterprise Architecture dan dapat digunakan tanpa
batas oleh organisasi manapun, dimana TOGAF didesain untuk mendukung (Ria
Rismayati-STMIK Bumigora dkk., 2016). TOGAF merupakan kerangka kerja yang
komprehensif, karena TOGAF menawarkan panduan lengkap untuk pengembang-
an EA dan muncul dengan pengembangan arsitektur metode Panduan langkah demi
langkah. TOGAF membagi arsitektur perusahaan menjadi empat kategori, sebagai
berikut:

1. Arsitektur Bisnis: Menjelaskan proses yang digunakan bisnis untuk
memenuhi tujuannya. Arsitektur bisnis ini juga merupakan bagaiamana pe-
rusahaan perlu beroperasi untuk mencapai tujuan bisnis meliputi pendefin-
isian, strategi, tata kelola hingga ke proses bisnis.

2. Arsitektur Data: Menjelaskan bagaimana datastore perusahaan diatur dan
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diakses. Pendeskripsian struktu organisasi data yang sifatnya logis dan fisik
manajemen asset data hingga sumber data.

3. Arsitektur aplikasi: Menjelaskan bagaimana aplikasi spesifik dirancang dan
bagaimana mereka saling berinteraksi berupa sebuah blueprint sebagai a-
plikasi sistem yang dibangun, interaksi yang menghubungkan antara proses
bisnis inti dalam organisasi.

4. Arsitektur Teknologi: Menjelaskan infrastruktur perangkat keras dan
perangkat lunak yang mendukung aplikasi dan infrastrukturnya. mema-
parkan fungsi perangkat lunak dan perangkat keras yang diperlukan untuk
mendukung penyebaran dari bisnis data dan jasa aplikasi.

Fase pada TOGAF dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut:

Gambar 2.1. The Open Group Architecture Framework (TOGAF)

TOGAF memberikan metode yang detil bagaimana membangun dan men-
gelola serta mengimplementasikan architecture enterprise dan sistem informasi
yang disebut dengan Architecture Development Method (ADM). ADM merupakan
metode generik yang berisikan sekumpulan aktivitas yang digunakan dalam memo-
delkan pengembangan arsitektur enterprise. Metode ini juga bisa digunakan sebagai
panduan atau alat untuk merencanakan, merancang, mengembangkan dan mengim-
plementasikan arsitektur sistem informasi untuk organisasi (Yunis dan Surendro,
2009). TOGAF adalah kerangka kerja dan metode konsensus industri untuk enter-
prise architecture yangs dikembangkan sejak 1995 (Goepp dan Petit, 2017).
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TOGAF ADM juga menjeleskan prinsip-prinsip yang digunakan sebagai
ukuran untuk menilai keberhasilan dari pengembangan EA, dimana prinsip-prinsip
itu adalah sebagai berikut:

1. Prinsip Enterprise Pengembangan arsitektur yang dilakukan diharapkan
mendukung seluruh bagian organisasi, termasuk unit-unit organisasi yang
dibutuhkan.

2. Prinsip Teknologi Informasi Mengarah pada konsistensi pengguna teknolo-
gi informasi pada seluruh bagian organisasi, termasuk unit-unit organisasi
yang akan menggunakan.

3. Prinsip Arsitektur Merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan pros-
es bisnis dan bagaimana mengimplementasikannya.
TOGAF mendefinisikan sembilan langkah spesifik, masing-masing dengan

beberapa sub-langkah:

1. Mengembangkan deskripsi arsitektur data dasar
2. Tinjau dan validasikan prinsip, model referensi, sudut pandang, dan alat
3. Buat model arsitektur, termasuk model data logis, model proses manajemen

data, dan hubungan model yang memetakan fungsi bisnis untuk operasi data
CRUD yaitu (Buat, Baca, Perbarui, Hapus).

4. Pilih blok bangunan arsitektur data
5. Melakukan tinjauan pos pemeriksaan formal dari model arsitektur dan blok

bangunan dengan para pemangku kepentingan
6. Tinjau kriteria kualitatif misalnya, kinerja, keandalan, keamanan, integritas.
7. Arsitektur data lengkap
8. Melakukan analisis pos pemeriksaan atau dampak
9. Lakukan analisis kesenjangan

Menurut Fahrianto dkk. (2015) Secara umum TOGAF memiliki struktur dan
komponen-komponen, yaitu:

1. Architecture Development Method (ADM).
ADM merupakan bagian utama dari TOGAF yang menjelaskan bagaimana
menentukan sebuah arsitektur enterprise secara khusus sesuai dengan kebu-
tuhan.

2. Foudation Architecture Enterprise Continuum
Foundation architecture merupakan sebuah framework-within-a-framework
yang menyajikan gambaran hubungan bagi pengumpulan arsitektur yang
relevan dan menyediakan bantuan petunjuk pada waktu terjadi perpindahan
abstraksi level yang berbeda.

3. Resource Base
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Pada bagian ini memberikan informasi berupa guidelines, templates, check-
list, latar belakan informasi dan detail material pendukung yang membantuk
arsitek dalam penggunaan ADM.
TOGAF ADM merupakan metode yang sesuai dan terbukti dapat mengem-

bangkan arsitektur enterprise TI serta kebutuhan bisnis. TOGAF ADM juga meru-
pakan metode yang fleksibel yang dapat mengidentifikasi berbagai macam teknik
pemodelan yang digunakan dalam perancangan, karena metode ini bisa disesuaikan
dengan perubahan dan kebutuhan selama perancangan dilakukan. TOGAF ADM
mempunyai tahap-tahap yang dibutuhkan dalam membangun arsitektur enterprise.
ADM memiliki 9 tahapan dasar (Buckl, Dierl, Matthes, dan Schweda, 2011) yaitu:

1. Preliminary Phase (Tahap A)
Perliminary phase adalah fase awal yang merupakan persiapan yang peren-
canaan arsitektur enterprise, yang bertujuan untuk menjelaskan tahapan
persiapan untuk menentukan kerangka kerja framework dan metodologi,
melaksanakan tools arsitektur, menkonfirmasi dukungan komitmen mana-
jemen. Fase Preliminary digunakan untuk memilih framework yang cocok
dan ruang lingkup EA (Retnawati, 2018).Tahap ini mendeskripsikan aktiv-
itas inisiasi dan aktivitas persiapan dalam rangka memenuhi kriteria arah
bisnis untuk Enterprise Architecture, termasuk definisi dari prinsip–prinsip
arsitektur (Manolita, Murahartawaty, dan Hanafi, 2016).Prinsip arsitektur
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait IT. Oleh karena itu, se-
tiap prinsip yang dibuat mengacu pada keinginan untuk membangun sebuah
perancangan arsitektur teknologi informasi yang sesuai dengan institut dan
dapat membantu dalam mencapai visi dan misi. Prinsip prinsip bisnis, yaitu
sebagai berikut:
(a) Business Continuity

Aktivitas institut tetap diselenggarakan meskipun terjadi gangguan sis-
tem. Oleh karena itu, kita harus membuat perencanaan yang baik un-
tuk menangani gangguan pada sistem, mempertimbangkan keandalan
sistem, seluruh desain dan penggunaannya.

(b) Common Use Applications
Pengembangan aplikasi yang standar dapat digunakan di seluruh unit
lebih baik daripada pengembangan aplikasi yang sama untuk beberapa
organisasi sehingga dapat mencegah terjadinya duplikasi aplikasi.

(c) Compliance with Law
Proses manajemen informasi pada institut harus mematuhi semua
undang-undang, kebijakan, dan peraturan.
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(d) Information Management is Everybody’s Business
Semua unit berpartisipasi dalam keputusan manajemen informasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan bisnis.

(e) IT Responsibility
Organisasi atau aktor TI bertanggung jawab untuk memiliki dan
melaksanakan proses TI dan infrastruktur yang memungkinkan untuk
memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan pengguna dari fungsional,
tingkat layanan, biaya, dan waktu pengembangan.

(f) Maximize Benefit To The Enterprise
Secara keseluruhan, keputusan manajemen informasi dibuat untuk
memberikan manfaat maksimal kepada institut ini. Teknologi infor-
masi diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan.

(g) Primacy Of Principle
Prinsip-prinsip manajemen informasi berlaku untuk semua unit dalam
perusahaan. Seluruh organisasi harus mematuhi prinsip–prinsip un-
tuk menghasilkan informasi yan berkualitas dan konsisten yang dapat
membantu para stakeholder.

(h) Protection of Intellectual Property
Perlindungan terhadap aset intelektual organisasi harus tercermin di-
dalam arsitektur TI, pelaksanaan dan proses tata kelola sehingga selu-
ruh aset yang bersifat confidential dapat terlindungi.

(i) Service Orientation
Arsitektur atau sistem yang dibuat didasarkan pada layanan yang
mencerminkankegiatan bisnis yang terdiri dari proses bisnis UIR.

2. Architecture vision (Tahap B)
Pada tahapan ini merupakan tahapan inisiasi dari siklus pengembangan
arsitektur yang berkenaan dengan perancangan arsitektur yaitu mencakup
pendefinisian ruang lingkup, identifikasi stakeholder, penyusunan visi dan
misi, tujuan organisasi, sasaran organisasi, proses bisnis organisasi dan kon-
disi arsitektur saat ini.Arsitektur ini akan menjadi landasan untuk perancan-
gan fase data arsitektur, aplikasi aritektur dan teknologi arsitektur. Tahap
ini merupakan tahap awal dari proses pentingnya arsitektur enterprise untuk
mencapai tujuan organisasi yang dirumuskan dalam bentuk strategi ruang
lingkup arsitektur yang akan dikembangkan (Retnawati, 2018).

3. Business architecture (Tahap C)
Fase ini merupakan tahap mendifinisikan kondisi awal arsitektur bisnis,
menentukan model bisnis atau aktivitas bisnis yang diinginkan berdasarkan
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skenario bisnis (Yunis dan Surendro, 2010). Tahapan ini mencakup pengem-
bangan arsitektur bisnis untuk mendukung visi arsitektur yang telah disep-
akati. Tahap ini merupakan representasi grafis dari fungsi perusahaan, ter-
struktur secara hierarkis aliran proses diagram pandangan mendetail tentang
berfungsinya suatu proses, dipecah menjadi fungsi diagram kelas (Desfray
dan Raymond, 2014).
Pada tahap ini tools dan method umum untuk pemodelan Integration Dei-
nition (IDEF) dan Unified Modeling Language (UML) bisa digunakan un-
tuk membangun model yang diperlukan. Arsitektur bisnis menggambarkan
kondisi awal arsitektur bisnis, menentukan model bisnis atau aktivitas bis-
nis yang diinginkan berdasarkan skenario bisnis. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan maka dihasilkan beberapa artifak dari fase ini, di-
antaranya Hirarki Fungsi Bisnis, Business Footprint Diagram, Function-
al Decomposition Diagram, Process Flow Diagram, Actor/Role Matrics,
Organization/Actor Catalog, Business Services/Function Catalog, Location
Catalog. Functional decomposition diagram menunjukkan kapabilitas dan
fungsi dari setiap bagian atau unit perusahaan yang relevan dalam aktivitas
bisnis. Diagram ini menunjukkan perspektif fungsional dari setiap bagian
atau divisi perusahaan (Yunis dan Surendro, 2009). Secara khusus fase ini
berfokus pada elemen rendah yang meliputi:
(a) Organisasi perusahaan, yang akan dijelaskan melalui unit organisas-

inya, aktor, dan peran. Distribusi geografisnya situs, lokasi juga akan
disajikan.

(b) Kemampuan perusahaan, yang dijelaskan secara lebih rinci melalui
fungsi dan layanan bisnis.

(c) Kegiatan perusahaan, diwakili oleh proses bisnisnya.
(d) Konsep esensial bisnis, melalui kamus bisnis dan model konseptual

entitas bisnis.
(e) Arsitektur bisnis akan didefinisikan secara optimal untuk memenuhi

tujuan perusahaan.
4. Information System Achitecture (Tahap D)

Pada tahapan ini lebih menekankan pada aktivitas bagaimana mengem-
bangkan arsitektur sistem informasi dikembangkan (Yunis dan Surendro,
2009). Melakukan indentifikasi baseline, desain target, dan analisis gap pa-
da arsitektur teknologi. Arsitektur sistem informasi memperhitungkan IS
yang ada, sering harus dipetakan agra dapat dipahami dengan baik secara
terperinci, kemudian menentukan perubahan yang harus dibuat untuk berev-
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olusi ke targe IS menurut jalur yang ditentukan (Desfray dan Raymond,
2014).
Pada arsitektur sitem informasi, dibagi menjadi dua bagian, yaitu arsitektur
aplikasi dan arsitektur data:
(a) Pada arsitektur aplikasi dilakukan identifikasi jenis aplikasi yang dibu-

tuhkan untuk data dan mendukung aktivitas kegiatan akademik serta
membuat rancangan arsitektur aplikasi.

(b) Pada arsitektur data diidentifikasi seluruh komponen data yang akan
digunakan oleh aplikasi untuk menghasilkan informasi yang dibu-
tuhkan. Dalam membuat arsitektur data saat ini mengacu pada hasil
identifkasi setiap proses bisnis akademik yang dibuat dengan value
chain serta dibuat hubungan antar entitas dan fungsi bisnis.

5. Technology architecture (Tahap E)
Pada tahapan ini mengembangkan arsitektur teknologi untuk mendukung
arsitektur sistem informasi. Melakukan indentifikasi baseline, desain target,
dan analisis gap pada arsitektur teknologi. Tahap ini mendefinisikan arsitek-
tur teknologi yang mendukung visi arsitektur jaringan komputer yang ada
saat ini sudah memadai atau belum dalam kegiatan akademik. Dalam tahap
ini juga mempertimbangkan alternatif-alternatif yang diperlukan dalam
pemilihan teknologi. Arsitektur teknologi menilai berbagai kemungkinan
implementasi, mengidentifikasi proyek implementasi utama yang harus di-
lakukan, dan mengevaluasi peluang bisnis terkait dengan masing-masing
(Tupper, 2011).

6. Opportunities and solutions (Tahap F)
Pada tahapan ini lebih menekan pada manfaat yang diperoleh dari arsitektur
enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplika-
si dan arsitektur teknologi, sehingga menjadi dasar bagi stakeholder untuk
memilih dan menentukan arsitektur yang akan diimplementasikan.

7. Migration planning (Tahap G)
Pada tahapan ini akan dilakukan penilaian dalam menentukan rencana mi-
grasi dari suatu sistem informasi. Biasanya pada tahapan ini untuk pemod-
elannya menggunakaan matrik penilaian dan keputusan terhadap kebutuhan
utama dan pendukung dalam organisasi terhadap implementasi sistem infor-
masi.

8. Implementation governance (Tahap H)
Menyusun rekomendasi untuk pelaksanaan tatakelola implementasi yang
sudah dilakukan, tatakelola yang dilakukan meliputi tatakelola organisasi,
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tatakelola teknologi informasi, dan tatakelola arsitektur.
9. Architecture change management (Tahap I)

Pada tahapan ini menetapkan proses arsitektur manajemen perubahan untuk
EA baru yang telah selesai diimplementasikan, secara berkelanjutan mem-
onitor perkembangan teknologi dan perubahan organisasi dan menentukan
apakah akan dilakukan siklus pengembangan EA berikutnya.
TOGAF ADM merupakan metode yang fleksibel yang dapat mengidenti-
fikasi berbagai macam teknik pemodelan yang digunakan dalam perancan-
gan, karena metode ini bisa disesuaikan dengan perubahan dan kebutuhan
selama perancangan dilakukan TOGAF ADM juga menyatakan visi dan
prinsip yang jelas tentang bagaimana melakukan pengembangan arsitektur
enterprise, prinsip tersebut digunakan sebagai ukuran dalam menilai keber-
hasilan dari pengembangan arsitektur enterprise oleh organisasi. Prinsip-
prinsip arsitektur adalah sebagai berikut:
(a) Keberlangsungan bisnis
(b) Kepatuhan dengan Hukum
(c) Prinsip Arsitektur Bisnis
(d) Data adalah Aset
(e) Data Dibagikan
(f) Keamanan data
(g) Prinsip Arsitektur Bisnis
(h) Kemudahan penggunaan
(i) Kemandirian Teknologi
(j) Prinsip Arsitektur Bisnis
(k) Interoperabilitas
(l) Ketersediaan

(m) Penggunaan Kembali infrastruktur yang ada

2.5 Sistem Informasi Akademik (SIKAD)
Sistem Informasi Akademik adalah Sistem yang memberikan layanan infor-

masi yang berupa data dalam hal yang berhubungan dengan akademik. Dimana
dalam hal ini pelayanan yang diberikan yaitu seperti: penyimpanan data untuk
siswa baru, penentuan kelas, penentuan jadwal pelajaran, pembuatan jadwal men-
gajar, pembagian wali kelas, proses penilaian (Nuraeni, 2018). Sistem Informasi
Akademik memberikan beberapa manfaat bagi penggunanya antara lain:

1. Integrasi Data
Dengan pengelolaan data secara integrasi sehingga data akan selalu up-to-

18



date dan selalu siap digunakan, serta mengurangi resiko duplikasi data.
2. Sebagai pusat informasi

Dengan adanya respon email otomatis, PMB online dan penjadwalan Ma-
ta Pelajaran, maka semua berita atau pengumuman dapat diakses sebagai
referensi.

3. Media Komunikasi Pengguna
Dengan dilengkapi beberapa fitur seperti email terpadu, chatting, forum dan
lain-lain maka sistem ini juga bisa dijadikan sebagai media komunikasi an-
tar para penggunanya.

2.6 Value Chain
Menurut mata rantai (value chain) merupakan istilah yang dirumuskan oleh

Michael Porter, 1985 dalam bukunya Competitive Advantage: Creating and sus-
taining Superior Performance (Rahayu dan Day, 2015). Model ini sesunguhnya
diarahkan kepada organisasi bisnis yang dimaksudkan untuk menidentifikasi aktiv-
itas penciptaan, penyampaian, dan mendukung produk atau jasa organisasi. Value
chain dideskripsikan oleh Michael Porter memilik dua aktivitas yaitu aktivitas uta-
ma primary activities dan aktivitas pendukung support activities.

Fungsi dari value chain yaitu untuk mendeskripsikan cara melihat bisnis
sebagai rantai aktivitas yang mentransformasikan input menjadi output sehingga
memiliki nilai bagi pengguna (Supardi, 2016). Porter juga mengatakan bahwa
Teknologi adalah salah satu pendukung utama dari value chain. Analisis value
chain bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan antara aktivitas uta-
ma dan aktivitas pendukung yang digunakan untuk memetakan dan mencari solusi
teknologi informasi atau sistem informasi suatu organisasi Togaf, 2016. Tujuan dari
analisi rantai nilai adalah mengidentifikasi proses-proses yang terjadi di dalam or-
ganisasi dan memberikan margin yang tertinggi bagi stakeholder (Khairina dkk.,
2012).

2.7 RACI Chart
Raci merupakan cara untuk memeriksa langkah, proses, tugas, aktivitas, us-

aha, keputusan serta untuk menentukan siapa yang akuntabel, bertanggung jawab,
diinformasikan atau dikonsultasikan. Alat yang digunakan adalah:

Responsibel (R) yaitu, bertanggung jawab untuk melaksanakan jawaban atas
keputusan tersebut.

Accountabel (A) yaitu, siapa yang berwenang untuk menyetujui jawaban
atas keputusan tersebut.

Consulted (C) yaitu, mereka yang pendapatnya banyak dicari dan dengan
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siapa ada komunikasi dua arah tersebut.
Informed (I) yaitu, mereka yang diberitahu setelah keputusan dibuat, dan

dengan siapa ada komunikasi satu arah.
Raci chart dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini:

Gambar 2.2. Raci Chart

2.8 Cetak Biru Blueprint
Perancangan cetak biru TI dikenal juga sebagai perancangan Arsitektur

Informasi Organisasi yang harus dilakukan secara sistematis dan lengkap dalam
mendefinisikan teknologi informasi yang sedang berjalan dan lingkungan teknologi
informasi yang diinginkan. arsitektur blueprint diperoleh dari hasil pemodelan dan
analisis kinerja infrastruktur teknologi informasi. Perolehan cetak biru tersebut di-
harapkan mampu memberikan hasil yang maksimal dalam pengelolaan infrastruktur
teknologi informasi pada Universitas Islam Riau.

Rancangan blueprint dapat dilihat pada Gambar 2.3 dibawah ini:
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Gambar 2.3. Blueprint

21



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Proses Penelitian
Pada penelitian ini ada beberapa langkah-langkah yang peneliti lakukan

dalam menyelesaikan penelitian ini, mulai dari proses pengumpulan data sampai
didapatkan hasil akhir dari penelitian tugas ahir ini. Metodologi pada penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 3.1dibawah ini:

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.2 Langkah-Langkah Metodologi Penelitian
Berikutt merupakan langkah-langkah metodologi penelitian yang di-

lakukan:

3.2.1 Tahap Pendahuluan
Tahap pendahuluan merupakan tahap merencanakan penelitian, mulai dari

menentukan judul, hingga tujuan yang ingin dicapai. Adapun kegiatan yang di-
lakukan pada tahap perencanaan adalah:



1. Identifikasi Masalah
Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah observasi yakni pada
Biro SIMFOKOM untuk mengetahui proses bisnis sistem akademik yangg
seedang berjalan di Universitas Islam Riau

2. Menentukan Judul
Setelah mengetahui masalah apa yang sedang terjadi di UIR, kemudian di-
lakukan kegiatan merumuskan masalah dengan menentukan masalah apa
saja yang akan dibahas pada penelitian iini. Judul pada penelitian ini yaitu
Perancangan Enterprise Architecture Sistem Informasi Menggunakan TO-
GAF pada Universitas Islam Riau

3. Menentukan Tujuan
Pada tahap ini bertujuan untuk memperjelas penelitian yang sesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti untuk mendukung sasaran dari penelitian i-
ini yaitu untuuk merancang arsitektur enterprise sistem informasi akademik.

3.2.2 Tahap Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
1. Tahap pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

(a) Observasi
Observasi ini dilakukan untuk mengamati keadaan yang sesuai dengan
topik yang akan diteliti yang dilakukan di Universitas Islam Riau. ob-
servasi ini dilakukan di UIR untuk mengetahui keadaan sesuai dengan
topik yang akan diteliti. observasi ini dilakukan selama tiga kali.
i. Observasi pertama: 3 Desember 2018

ii. Observasi kedua: 21 januari 2019
iii. observasi ketiga: 20 juni 2019
iv. observasi keempat: 12 agustus 2019

(b) Wawancara
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui lebih jelas apa saja perma-
salahan yang terjadi saat ini, bagaimana proses bisnis yang berjalan,
dan bagaimana arsitektur jaringan yang ada serta hal-hal lain yang
berhubungan dengan sistem akademik. Adapun orang-orang yang di-
wawancarai untuk pengumpulan data yaitu:
i. Kepala Biro SIMFOKOM/IT Lampiran B

ii. Karyawan Biro Dikti
(c) Studi Literatur

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mencari buku-buku, jurnal serta
referensi lain yang sesuai dengan topik penelitian.
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2. Tahap Pengelohan Data
Pada ttahap ini merupakan kegiatan mengolah data yang sudah didapatkan
dari tahap sebelumnya. Tahap ini berupa pemeriksaan langkah-langkah,
proses, aktivitas, atau pemeriksaan nantinya akan disajikan dalam diagram
RACI Chart untuk mengidentifikasi stakeholder yang berasal dari struktur
organisasi dan tugas serta wewenang masing-masing stakeholder yang ter-
libat dalam aktivitas proses bisnis UIR.

3.2.3 Tahap Analisa
Pada tahap analisa ini dilakukan dua kegiatan yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan analisa permasalahan sistem akademik dan menganalisa IT/SI
yang sedang berjalan saat ini pada.
Pada penelitian ini dilakukan analisa kondisi sistem akademik saat ini yang
didapat dari hasil wawancara kemudian dianalisa menggunakan framework
TOGAF berdasarkan empat fase yang digunakan yaitu Phase architecture
vision, Phase Business Architecture,Phase Information System Architecture,
dan Phase Technology Architecture.

2. Melakukan analisa proses bisnis yang sedang berjalan
Setelah dilakukan analisa kondisi SI/TI sistem akademik saat ini, kemudi-
an dilakukan analisa proses bisnis saat ini yang ada di Biro SIMFOKOM
yang meliputi kondisi bisnis, kondisi data dan SI/TI. analisa ini lakukan
berdasarkan dari wawancara serta dokumen mengenai sistem informasi
akademik. analisa proses bisnis ini digambarkan dalam Value chain dia-
gram untuk memetakan aktivitas utama dan aktivitas pendukung.

3.2.4 Tahap Perancangan Arsitektur Enterprise
Pada tahap ini dilakukan proses perancangan arsitektur yang mengacu pada

enterprise architecture framework yang digunakan adalah TOGAF the open group
architecture framework. Adapun pada penelitian ini berfokus pada 4 fase pada TO-
GAF, yaitu:

1. Phase Preliminary
Pada tahap ini mencakup aktivitas persiapan penentuan untuk membuat
perencanaan arsitektur enterprise. Tahap yang dilakukan yaitu:
(a) Menentukan ruang lingkup stakeholder serta orang-orang yang terlibat

dalam proses pembuatan arsitektur.
(b) Mendefinisikan prinsip-prinsip arsitektur bisnis, arsitektur sistem in-

formasi,arsitektur teknologi, dan arsitektur aplikasi pada sistem infor-
masi akademik UIR.
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(c) Menentukan tools arsitektur yang akan digunakan dalam penelitian i-
ni serta melakukan fase selanjutnya yaitu Architecture Vision,Business
architecture, informastion srystem architecture dan Technology Archi-
tecture.

2. Phase Architecture Vision
Pada fase arsitektur ini merupakan tahapan dalam menentukan kebututhan
untuk mengembangkan arsitektur dan menentukan visi, misi dan tujuan ar-
sitektur. Tahapan yang dilakukan pada fase ini yaitu:
(a) Mendefinisikan visi, misi dan tujuan dari Universitas Islam Riau.
(b) Mendefinisikan stakeholder yaang terlibat dalam seluruh aktivvitas

bisnis sistem informasi akademik pda UIR.
(c) Membuat rancangan arsitektur visi menggunakan diagram Value

Chain untuk menentukan aktivitas utama dan aktivitas pendukung.
3. Phase Business Architecture

Psada fase ini adalah mendefinisikan prooses bisnis saat ini mencakup pe-
ngembangan arsitektur bisnis untuk mendukung visi arsitektur yang telah
disepakati. Tahapan yang dilakukan yaitu:
(a) Mengembangkan deskripsi arsitektur bisnis pada sistem informasi.
(b) Mengembangkan tujuan arsitektur bisnis.
(c) Menganalisi GAP antara arsitektur bisnis saat iini dengan tujuannya.
(d) Menentukan tools yang cocok digunakan pada arsitektur bisnis yaitu

menggunakan Functional Decompotition Diagram (FDD) dan Busi-
ness Process Modeling Notation (BPMN).

4. Phase Information System Architecture
Pada fase ini lebih menekankan pada aktivitas bagaimana arsitektur sistem
informasi dikembangkan. Pendefinisian pada fase ini meliputi arsitektur
data daan arsitektur aplikasi yang digunakan oleh organisasi. Pada sisi
arsitektur data dilakukan pendefinisian entitas data enterprise architecture
yang berfokus pada bagaiaman data digunakan untuk kebutuhan bisnis den-
gana UIR lalu digambarkan dalam ER-Diagram, tetapi tidak membahas atau
memperhatikan rancangan databasenya. Tahapan yang dilakukan adalah:
(a) Menggembangkan deskripsi arsitektur data dan aplikasi.
(b) Mengidentifikasi struktur data dan aplikasi yang diperlukan pada biro

simfokom UIR.
(c) Membuat model arsitektur data dan aplikasi.
(d) membuat entitas data dan aplikasi
(e) Mengidentifikasi data dan aplikasi kandidat yang dibutuhkan.
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(f) Melengkapi arsitektur data dan aplikasi.
(g) Membuat Aplication Fortofolio Catalog.

5. Phase Technology Architecture
Pada tahap merupakan tahap mengidentifikasi platform arsitektur teknolo-
gi saat ini, dengan cara melihat langsung penggunaan platform teknologi
saat ini yang digunakan pada Sistem akademik SIKAD, setelah itu dibu-
at platform usulan yang berhubungan dengan kebutuhan sistem informasi
akademik. Tahapan ini dibuat agar sistem informasi dan data yaang diba-
ngun Tahapan yang dilakukan ppada fase ini adalah:
(a) Membuat model arsitektur teknologi
(b) Melengkapi pendefinisian teknologi arsitektur.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan perancangan menggunakan TOGAF mulai

dari fase 1 sampai 4 penulis menambahkan rancangan siste informasi pada Univer-
sitas Islam Riau. Hasil dari perancangan enterprise ini berupa blueprint Halaman
55 yang mana dapat membantu Universitas Islam Riau dalam pengembangan sistem
informasi. Rancangan arsitektur sistem informasi menambahkan 2 aplikasi yaitu:

1. Sistem informasi jadwal sidang SIASI
2. Sistem Informasi Pengabdian Masyarakat SIPPL

5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk pengembangan SIKAD selanjutnya diharapkan menggunakan selu-
ruh fase yang ada pada TOGAF ADM.

2. Untuk Biro Simfokom agar dapat mempertimbangkan usulan dari perancan-
gan arsitektur sistem informasi menggunakan metode TOGAF ini sebagai
acuan pengembangan SIKAD selanjutnya.
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LAMPIRAN A

DOKUMEN REKOMENDASI

Tabel pembuka dokumen dapat dilihat pada Tabel A.1 dibawah ini:

Tabel A.1. Pembuka Dokumen

Arsitektur Sistem Informasi Isi

Dokumen ini menjelaskan
bagaimana arsitektur sistem
informasi pada UIR

Publikasi ini berisi topik-topik tentang enterpruse archi-
tecture menggunakan TOGAF berdasarkan 4 fase TO-
GAF yaitu Architecture Vission, Architecture Bisnis, In-
formation System Architecture, dan Technology Architec-
ture

Tabel pembuka dokumen dapat dilihat pada Tabel A.2 dibawah ini:

Tabel A.2. Informasi Dokumen

Hak Cipta Publikasi batasan

Hak cipta oleh biro SIM-
FOKOM UIR

Publikasi dilakukan oleh
Biro SIMFOKOM UIR

Biro SIMFOKOM UIR
berhak atas pembuatan
perubahan informasi dari

Gambar A.1. Arsitektur sistem informasi



Gambar A.2. informasi dokumen

Gambar A.3. Definisi Arsitektur Sistem Informasi

A.1 The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
TOGAF menggambarkan satu kerangka terperinci dan seperangkat alat pen-

dukung untuk mengembangkan satu Enterprise Architecture dan dapat digunakan
tanpa batas oleh organisasi manapun, dimana TOGAF didesain untuk mendukung
(Ria Rismayati-STMIK Bumigora dkk., 2016). TOGAF adalah kerangka kerja dan
metode konsensus industri untuk EA dikembangkan sejak 1995 (Goepp dan Petit,
2017).
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Gambar A.4. The Open Group Architecture Framework (TOGAF)

Berdasarkan gambar diatas, TOGAF memiliki 8 fase yang didapatkan di-
gunakan yaitu Phase Architecture vision, Phase Business Architecture, Phase In-
formation System Architecture, Phase Tecnology Architecture, Phase Opportunities
and solution, Phase Migration Planing, Phase Implementation governance, dan
Phase Architecture Change Management.

dalam perancangan dokumen arsitektur sistem informasi ini dibatasi hanya
sampai 4 fase TOGAF yaitu, Phase Architecture vision, Phase Business Architec-
ture, Phase Information System Architecture, Phase Tecnology Architecture.

A.2 Perancangan Arsitektur Sistem Informasi
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem informasi di Universitas

Islam Riau.

A.2.1 Phase A. Architecture Vision
1. Visi Dan Misi Universitas Islam Riau

(a) Visi:
“Menjadi Universitas Islam Unggul dan Terkemuka di Asia Teng-
gara pada tahun 2020”

(b) Misi dari UIR adalah sebagai berikut:

i. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkwalitas.
ii. Menyelenggarakan penelitian yang kreatif dan inovatif untuk
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memperkaya kahasah ilmu pengetahuan dan menciptakan inovasi
baru.

iii. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sebagai tang-
gung jawab sosial kemasyarakatan.

iv. Menyelenggarakan dakwah islami dan pengintegrasian keislaman
dan ilmu pengetahuan.

v. Menyelenggarakan manajemen Universitas yang bersih dan
trasnparan.

vi. Membangun kemitraan yang saling menguntungkan dengan Per-
guruan Tinggi, Industri, Masyarakat dan Pemerintah, baik lokal,
Nasional maupun Internasioal.

2. Tujuan UIR

(a) Menghasilkan lulusan yang berdaya saing, berkarakter, bermoral,
beretika dan berakhlak.

(b) Menghasilkan inovasi sebagai landasan dalam penyelenggaraan pen-
didikan serta pengembangan, dan penyebarluasan ilmu pengetahuan,
teknologi serta seni (IPTEKS), untuk mendukung pembangunan dae-
rah, nasional dan internasional.

(c) Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mampu
mendorong potensi SDM dan SDA.

(d) Menghasilkan masyarakat madani berlandaskan nilai-nilai keislaman.
(e) Terwujudnya pengelolaan UIR yang terencana, produktif, efektif, e-

fisien dan akuntabel.
(f) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, penelitian,

pengabdian kepada masyarakar dan Dakwah Islamiyah serta mem-
perkuat daya saing UIR di Asia Tenggara.
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Gambar A.5. Antarmuka SIKAD

A.2.2 Phase B. Business Architecture
Universitas Islam Riau memiliki proses bisnis yang harus dilakukan oleh

mahasiswa dan staff.

Gambar A.6. Arsitektur Bisnis UIR

Proses bisnis diawali dengan kegiatan penerimaan mahasiswa baru. Pros-
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es ini diawali dengan menentukan jadwal pendaftaran mahasiswa baru, sebelum
melakukan pendaftaran calon mahasiswa baru terlebih dahulu melakukan pemba-
yaran uang pendafattaran sebesar 250.000. Setelah melakukan pembayaran pendaf-
taran akan mendapat pin yang digunakan untuk melakukan pendaftaran sesuai jad-
wal yang ditentukan. saat pendaftaran mahasiswa sesuai dengan syarat-syarat yang
telah ditentukan dan mahasiswa bisa mencetak kartu peserta tes. Nantinya proses
ini akan menghasilkan calon mahasiswa yang akan mengikuti proses seleksi, sete-
lah proses seleksi (tes) dilakukan maka calon mahasiswa menungu hasil keputusan
dari BAAK. Jika mahasiswa dinyatakan lulus tes mahasiswa dapat melakukan login
ke SIKAD menggunakan NPM dan passwordnya. Kemudian dilakukan penentuan
besaran uang kuliah setiap mahasiswa. Besaran uang kuliah ini bersifat detail dan
jelas berdasarkan beberaoa faktor seperti jurusan yang diambil, jumlah sks, tahun
masuk, dan penghasilan orang tu.

Proses lain dari tahap awal adalah Transfer, yaitu proses pertukaran maha-
siswa dari universitas lain. Mahasiswa yang mengikuti transfer ini harus memenuhi
kriteria yang ditentukan.

Setelah dari Inbound logistic yang telah dilakukan, selanjutnya dilakukan
proses perkuliahan. Proses perkuliahan adalah kegiatan belajar mengajar yang di-
lakukan didalam kelas maupun diluar kelas dalam kurun waktu kurang lebih 4 bu-
lan. Jika proses perkuliahan sudah selesai dilakukan maka akan dilakukan proses
ujian tengah semester (UAS) dan ujian akhir semester (UAS), proses ini dilakukan
di pertengahan semester dan akhir semester. Proses ini melibatkan seluruh maha-
siswa, dosen dan biro simfokom untuk menginput nilai mahasiswa. Pada semester
5 mahasiswa melakukan proses pengabdian kepada masyarakat yaitu proses yang
bertujuan membantu masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas tanpa menghara-
pkan imbalan apapun. Proses ini termasuk dalam proses perkuliahan diluar ruan-
gan, proses ini juga melaksanakan kegiatan ujian pengabdian masyarakat. Setelah
proses pengabdian masyarakat (PPL) proses selanjutnya adalah Tugas akhir, proses
ini meliputi pengajuan judul, penentuan pembimbing tugas akhir, bimbingan, dan
sidang.

Setelah tahap Operation selesai dilakukan, maka proses selanjutnya adalah
Outbound logistic, yaitu aktivitas yang terkait dengan proses kelulusan mahasiswa.
Hal ini meliputi proses kelulusan dan alumni.

Tahap selanjutnya setelah Outbound logistic dilakukan selesai, maka di-
lakukan proses promosi dan marketing. Promosi meliputi kegiatan promosi jenis
training yang tersedia, promosi pembuatan produk penelitian, dan promosi kerja
sama dengan memperkenalkan keunggulan dari UIR baik dari sisi kualitas SDM,
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kurikulum, dan fasilitas pendukung berupa sarana dan prasarana.
Setelah proses promosi dan marketing selesai dilakukan maka proses selan-

jutnya adalah service yaitu proses diluar kegiatan akademik. Proses ini meliputi
pemberian kartu tanda mahasiswa (KTM), layanan beasiswa, legalisasi ijazah,
pelayanan surat akademik dan yang terkahir adalah ikatan akademik.

Berdasarkan bisnis utama pada UIR maka didaptak perancangan arsitektur
sistem informasi sebagai berikut:

A.2.3 Phase C. Information System Architecture

Gambar A.7. Rancangan Arsitektur Sistem Informasi Universitas Islam Riau
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Gambar A.8. Portofolio Sistem Informasi

1. Arsitektur Aplikasi

Gambar A.9. Katalog Sistem Informasi Akademik
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Gambar A.10. Katalog Sistem Informasi Jadwal Sidang (SIASI)

Gambar A.11. Katalog Sistem Informasi Pengabdian Mahasiswa (SIPPL)

2. Arsitektur Data
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Gambar A.12. Katalog Arsitektur Data Sistem Informasi Akademik (SIKAD)

Gambar A.13. Katalog Arsitektur Data Sistem Informasi Jadwal Sidang (SIASI)
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Gambar A.14. Rancangan Arsitektur Data Sistem Informasi Jadwal Sidang
(SIASI)

Gambar A.15. Katalog Arsitektur Data Sistem Informasi Pengabdian Mahasiswa
(SIPPL)
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Gambar A.16. Rancangan Arsitektur Data Sistem Informasi Pengabdian Maha-
siswa (SIPPL)

A.2.4 Phase D. Technology Architecture

Gambar A.17. De Militerized Zone(DMS)
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Gambar A.18. Blueprint Enterprise Architecture Sistem Informasi UIR
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LAMPIRAN B

LAMPIRAN WAWANCARA

Bukti wawancara dapat dilihat pada lampiran B dibawah ini:
Peneliti : Nikmatus Soleqah
Narasumber : Alfred Apdian, ST
Hari/tgl : Kamis, 20 juni 2019

1. Bagaimana gambaran secara umum mengenai alur sejarah dan proses bisnis
yang terjadi pada SIKAD?
jawaban:
SIKAD pada awalnya dibuat pada tahun 2014. Secara umum proses bisnis
yang ada pada SIKAD yang digunakan UIR sama dengan SIKAD yang di-
gunakan Universitas lain. Mulai dari proses awal yaitu mahasiswa membu-
ka alamat website http://sikad.uir.ac.id, lalu mahasiswa harus login terlebih
dahulu menggunakan username yaitu Nomor Pokok Mahasiswa. setelah i-
tu mahasiswa dapat mengubah data pribadinya, melakukan pengisian krs
online, melihat jadwal kuliah, melihat data keuangan dan mencetak krs.

2. Apa saja aplikasi yang saling terkait dalam mendukung kinerja SIKAD?
jawaban:
Ada beberapa aplikasi yang terkait dengan SIKAD yaitu sistem manajemen
akademik, sistem library management senayan, dan sistem informasi alum-
ni.

3. Apa saja kendala atau kekurangan yang ada pada SIKAD?
jawaban:
kekurangan dari SIKAD ini sebenarnya pada kekuatan sistemnya itu sendiri
yaitu banyaknya keluhan mahasiswa saat melakukan login ke sikad itu sa-
ngat susah karena terjadi trafic jump. sebenarnya bukannya tidak bisa
login ke sikad tetapi agar sistem itu tidak mengalami down maka kami
melakukan pembatasan kuota login setia detiknya hanya bisa sebanyak 215
user. masalah lainnya adalah jaringan yang kurang bagus, memang di
UIR sudah banyak memasang Wifi di beberapa tempat akan tetpi kualitas
jaringannya sangat buruk dan menjadi kendala penggunaan SIKAD. ser-
ta perlu adanya pengembangan sikad untuk keberlangsungan penggunaan
SIKAD ini.

4. Apakah SIKAD yang ada saat ini sudah sesuai dengan fungsi dan kegunaan
serta kebutuhan?
jawaban:



Jika ditanya sudah sesuai atau belum, maka jawabannya adalh sudah. Na-
mun karena beberapa masalah dan kekurangan dari SIKAD ini maka sa-
ngat perlu adanya pembaruan atau pengembangan sitem agar lebih baik lagi
kedepannya. untuk melaksanakan ini bisa di mulai dari perancangan arsitek-
tur bisnis dan teknologi agar biaya dan waktu bisa terealisasikan.

5. Harapan seperti apa, jika nantinya SIKAD di kembangkan?
jawaban:
Harapannya adalah lebih efisiennya penggunaan SIKAD, baik bagi maha-
siswa, dosen dan terutama untuk biro Simfokom. Karena sikad ini dikem-
bangkan oleh bagian dikti bukan biro simfokom maka kami selaku biro sim-
fokom hanya menerima saja dan berharap jika nantinya sikad diperbarui
atau dikembangkan sesuai dengan kebutuhan kami.

6. Data-data apa saja yang dikelola oleh biro simfokom ?
jawaban:
Data yang dikelola oleh kami adalah seluruh data yang ada di item SIKAD,
mulai dari data mahasiswa, dosen, matakuliah, jadwal, dan dat keuangan.
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